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Abstrak 
 

Latar Belakang :  Masih tingginya angka unmet need di Indonesia yaitu 10,6%, 

kejadian unmet need KB di Jawa Barat yaitu 13,3% dan di Kabupaten Kuningan 

yaitu 13,25%. Besarnya masalah unmet need KB ini bervariasi setiap daerah dan 

tergantung pada prioritas pemerintah daerah terhadap program Keluarga 

Berencana. Unmet Need yang tinggi akan menyebabkan kemungkinan 

peningkatan kembali Total Fertility Rate (TFR) sehingga terjadi ledakan jumlah 

penduduk. Tujuan Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan istri dan 

dukungan suami dengan kejadian unmet need KB Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamulya 2021. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

cross sectional. Penelitian dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamulya 

Kabupaten Kuningan. Populasi dalam penelitian ini yaitu Pasangan Usia Subur 

yang tidak ber-KB berjumlah 1.788. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 106 

responden, menggunakan metode Disproporsional Random Sampling. Metode 

pengumpulan data mengunakan data sekunder. Analisis univariat dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan analisis bivariat uji rank spearman. 

Hasil : Hasil penelitian ini hubungan antara pengetahuan (p value= 0,039 

R=0,201), dan dukungan suami (p value= 0,046 R=-0,194) dengan kejadian 

unmet need KB di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamulya Kabupaten Kuningan 

Tahun 2021. 

Kesimpulan : Ada hubungan signifikan antara pengetahuan dan dukungan suami 

dengan kejadian unmet need KB di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamulya 

Kabupaten Kuningan Tahun 2021. Pasangan Usia Subur mengikuti kegiatan yang 

diadakan oleh penyuluh lapangan keluarga berencana (PLKB) ataupun mengikuti 

grup online yang memberikan informasi tentang KB untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan istri, dan dukungan suami terhadap keluarga berencana secara 

maksimal.  
 

Kata Kunci : Pengetahuan, Dukungan Suami, Unmet Need 

Kepustakaan : 4 buku, 20 jurnal, 4 website   
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Abstract 

 

Background: The number of unmet need in Indonesia is still high, namely 

10.6%, the incidence of unmet need for family planning in West Java is 13.3% 

and in Kuningan Regency is 13.25%. The magnitude of the problem of unmet 

need for family planning varies from region to region and depends on the local 

government's priorities for the Family Planning program. A high Unmet Need will 

cause the possibility of an increase in the Total Fertility Rate (TFR) resulting in an 

explosion in the population. Objective: To find out the relationship between wife's 

knowledge and husband's support with the incidence of unmet need for family 

planning in the Sukamulya Health Center Work Area 2021. 

Methods: This research is an analytic observational study with a cross sectional 

design. The research was conducted in the Sukamulya Public Health Center, 

Kuningan Regency. The population in this study, namely couples of childbearing 

age who did not use family planning, amounted to 1,788. The number of samples 

in this study were 106 respondents, using the method of disproportionate random 

sampling. Methods of data collection using secondary data. Univariate analysis in 

the form of frequency distribution tables and bivariate analysis of Spearman's rank 

test. 

Results: The results of this study are the relationship between knowledge (p value 

= 0.039 R = 0.201), and husband's support (p value = 0.046 R = -0.194) with the 

incidence of unmet need for family planning in the Sukamulya Health Center 

Work Area, Kuningan Regency in 2021. 

Conclusion: There is a significant relationship between husband's knowledge and 

support with the incidence of unmet need for family planning in the Sukamulya 

Health Center, Kuningan Regency in 2021. Couples of childbearing age 
participate in activities held by family planning field extension workers (PLKB) 

or join online groups that provide information about family planning to improve 

family planning. wife's knowledge, and husband's support for family planning to 

the fullest. 
 

Keywords: Knowledge, Husband's Support, Unmet Need 

Need Library: 4 books, 20 journals, 4 websites 
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Pendahuluan 

Program Keluarga Berencana di 

Indonesia telah menunjukan hasil 

nyata dengan turunnya angka 

fertilitas, akan tetapi tantangan masih 

tingginya angka unmet need di 

Indonesia yaitu 10,6%, besarnya 

masalah unmet need ini bervariasi 

setiap daerah dan tergantung pada 

prioritas pemerintah daerah terhdap 

program Keluarga Berencana. Unmet 

Need yang tinggi akan menyebabkan 

kemungkinan peningkatan Kembali 

TFR sehingga terjadi ledakan jumlah 

penduduk. Selain itu unmet need 

dapat meningkatkan kejadian 

kehamilan yang tidak diinginkan dan 

dapat berujung pada aborsi yang 

tidak aman dan kematian akibat 

infeksi (1) Masalah unmet need KB 

mengindikasikan terdapat 

kesenjangan antara tujuan reproduksi 

perempuan dengan perilaku 

kontrasepsi mereka. Hal ini berarti 

perempuan memiliki keinginan untuk 

menghindari kehamilan tetapi tidak 

melakukan pencegahan kehamilan. 

Faktor yang mempengaruhi kejadian 

unmet need yaitu umur, pendidikan, 

pengetahuan dari responden dan 

dukungan suami terkait penggunaan 

alat kontrasepsi (2).  

Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) didapatkan bahwa TFR 

Jawa Barat masih tinggi yakni 2,52% 

dan kejadian unmet need meningkat 

dari 12,1% menjadi 13,3% dengan 

jumlah penduduk mencapai 50 juta. 

Pasangan usia subur di Kabupaten 

Kuningan pada tahun 2020 yaitu 

sebanyak 229,423 orang, yang tidak 

mengikuti program KB tahun 2020 

di Kabupaten Kuningan sebanyak 

64.832 orang, angka unmet need  

13,25%, dengan kategori ingin Anak 

Segera (IAS) sebanyak 25.724 orang, 

Ingin Anak Ditunda (IAD) 12.867 

orang dan Tidak Ingin Anak Lagi 

(TIAL) sebanyak 17.533 orang yang 

unmet need (3). 

Kabupaten Kuningan terdapat 32 

Kecamatan, salah satunya 

Kecamatan Cigugur yang memiliki 

satu puskesmas yaitu Puskesmas 

Sukamulya yang letaknya strategis 

tetapi angka kejadian unmet need 

PUS yang tidak mengikuti program 

KB masih banyak,  di Kecamatan 

Cigugur yaitu sebanyak 7.837 orang 

terdiri dari, hamil 291 orang, IAS 
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665orang, IAT 517orang serta  TIAL 

602 orang, sedangkan PUS yang 

unmet need 1.788 orang. (3). Maka 

dari itu saya tertarik untuk penelitian 

di Kecamatan Cigugur khususnya di 

Puskesmas Sukamulya, hal tersebut 

disebabkan oleh dua sisi yaitu 

pengetahuan istri dan dukungan dari 

suami. 

Metode  

Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Cigugur khususnya di 

wilayah kerja Puskesmas Sukamulya 

Kabupaten Kuningan. Dalam 

penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian observasional. Adapun 

pendekatan menurut waktu yang 

digunakan adalah cross secstional 

suatu penelitian yang mempelajari 

hubungan antara faktor  risiko 

(independen) dengan faktor efek 

(dependen), dimana saat melakukan 

observasi atau pengukuran variable 

sekali dan sekaligus pada waktu yang 

sama. Penelitian ini Untuk 

mengetahui hubungan antara 

pengetahuan istri dan dukungan 

suami dengan kejadian unmet need 

KB di wilayah kerja uptd puskesmas 

sukamulya tahun 2021. 

Varibel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan istri dan 

dukungan suami pada PUS di 

Wilayah Puskesmas Sukamulya. 

Varibel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kejadian 

unmet need di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukamulya. 

Populasi dalam penelitian ini 

yaitu PUS yang tidak berKB di 

Kecamatan Cigugur yang berjumlah 

1.788 orang. Untuk menghitung 

jumlah sampel dari populasi tersebut 

maka digunakan rumus Slovin 

setelah dihitung sampel didapatkan 

sebanyak 105 orang responden PUS 

yang tidak ber-KB di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukamulya tahun 2021. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan 

disproporsional random sampling. 

Berdasarkan teknik ini, maka 

pengambilan sampel dilakukan 

dengan membagi dalam 10 desa 

yaitu Cisantana, Cileuleuy, 

Winduherang, Sukamulya, Cigugur, 

Cigadung, Puncak, Babakan Mulya, 

Cipari dan Gunung Keling. Pada 

masing-masing strata atau desa 
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menggunakan teknik simple random sampling. 

Hasil  

Tabel 1 Analisi Univariat 

No Variabel  Frekuensi (F) Presentase (%) 

1. Pengetahuan 

 Baik 83 78,3% 

 Sedang 23 21,7% 

 Total  106 100% 

2. Dukungan Suami 

 Mendukung 92 86,8% 

 Tidak Mendukung 14 13,2% 

 Total  106 100% 

3. Kejadian Unmet Need 

 Ingin Anak Tunda 57 53,8% 

 Tidak Ingin Anak Lagi  49 46,2% 

 Total  106 100% 

Sumber : Data Primer Tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 1 

menunjukan bahwa dari 106 

responden, sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 

83 responden (78,3%). Sebagian 

besar responden memiliki dukungan 

suami sebanyak92 responden 

(86,8%). Sebagian besar responden 

ingin anak tunda sebanyak 57 

responden (53,8%). 
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Tabel 2 Analisis Bivariat  

Variabel Kejadian Unmet Need Total P 

Value 

R 

Ingin Anak 

Tunda 

Tidak 

Ingin Anak 

Lagi 

F % F % F % 

Pengetahuan 

Baik 49 59 34 41 83 100 0,039 0,201 

Sedang 8 34,8 15 65,2 23 100 

Dukungan Suami 

Mendukung 46 50 46 50 92 100 0,046 -0,194 

Tidak 

Mendukung 

11 78,6 3 21,4 14 100 

Sumber : Data Primer Tahun 

2021 

Berdasarkan tabel 2 

enunjukan bahwa 83 responden 

dengan pengetahuan baik sebagian 

besar kategori unmet need ingin anak 

tunda yaitu 59%. Sedangkan dari 23 

responden dengan pengetahuan 

sedang sebagian besar kategori 

unmet need tidak ingin anak lagi 

yaitu 65,2%. Berdasarkan hasil uji 

rank spearman diperoleh nilai p 

value = 0,039 dan nilai R= 0,021. 

Dan sebagian memiliki dukungan 

suami dengan kejadian unmet need 

ingin anak tunda yaitu 50%. 

Sedangkan dari 14 responden tidak 

memiliki dukungan suami sebagian  

 

 

besar kategori unmet need tidak ingin 

anak lagi yaitu 21,4%. 

Pembahasan 

1. Hubungan Pengetahuan 

Dengan Kejadian Unmet Need 

Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamulya Kabupaten 

Kuningan Tahun 2021 

Berdasarkan hasil analisis 

bivariat diperolehp-value sebesar 

0,039 artinya bahwa pengetahuan 

memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadia unmet need KB. 

Selain itu, nilai R 0,201 menunjukan 

kekuatan hubungan lemah dengan 

arah positif sehingga jika semakin 

baik pengetahuan istri maka akan 
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semakin banyak pula yang ingin 

anak tunda pada responden. 

Asumsi peneliti berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh 

peneliti membuktikan bahwa 

pengetahuan memberikan dampak 

dalam terjadinya kejadian unmet 

need KB. Hal ini dibuktikan dengan 

pengetahuan istri yang baik dapat 

mempengaruhi pemahaman 

mengenai KB dapat menyebabkan  

terjadinya kejadian unmet need. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(4) dengan judul “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kejadian 

Unmet Need KB Pada Wus Di Kota 

Yogyakarta Tahun 2017” hasil 

analisis bivariat diperoleh p-value 

sebesar 0,000 sejalan dengan 

penelitian ini karena pengetahuan 

istri yang baik terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan 

istri terhadap kejadian unmet need 

yang menyatakan faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan 

diantaranya faktor usia, semakin tua 

umur seseorang maka akan matang 

pemikirannya. Istri yang memiliki 

usia yang lebih tua, jauh akan 

memiliki pemahaman yang lebih 

banyak mengenai KB. 

Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (5) dengan judul 

“Faktor-Faktor Yang Berpengaruh 

Terhadap Kebutuhan Keluarga 

Berencana Yang Tidak Terpenuhi 

(Unmet Need For Family 

Planning) Di Kota Kediri” hasil 

analisis bivariat diperoleh nilai p-

value 0,001 menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan berpengaruh 

secara signifikan antara 

pengetahuan dengan kejadian 

unmet need KB yang menyatakan 

istri yang memiliki cukup banyak 

waktu dirumah atau 

berkomunikasi dengan beberapa 

narasumber informasi akan lebih 

banyak mendapatkan pengetahuan 

baik tentang KB. 

Orang yang memiliki 

pengetahuan yang baik dapat 

memahami masalah kesehatan 

khususnya kesehatan reproduksi , 

dimana mereka dapat memilih alat 

kontrasepsi yang sesuai dengan 

mereka sehingga dapat 

mengurangi terjadinya unmet need 

KB. Seseorang yang 

berpengatahuan baik akan lebih 

mudah memahami dan dapat 

dengan mudah menyerap tentang 
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konsep konsep yang berkaitan 

dengan kesehatan sehingga orang-

orang tersebut dapat mengetahui 

dan memiliki tingkat kesadaran 

untuk merubah perilaku mereka 

agar menjadi lebih baik 

dibandingkan dengan orang yang 

berpengtahuan rendah. 

2. Hubungan Dukungan Suami 

Dengan Kejadian Unmet Need 

Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamulya Kabupaten 

Kuningan Tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji rank 

spearman antara dukungan suami 

terhadap KB dengan kejadian 

unmet need memperoleh p-value 

sebesar 0,046 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dukungan 

suami terhadap KB 

memilikihubungan yang signifikan 

dengan kejadianunmet need KB. 

Selain itu, nilai R=-0,194 

menunjukan bahwa responden 

memiliki dukungan suami 

mendukung artinya semakin 

banyak dukungan suami yang 

diberikan maka semakin banyak 

yang ingin anak tunda. 

Asumsi peneliti tingginya 

dukungan suami terhadap istri 

mengenai penggunaan KB pada 

penelitian yang dilakukan peneliti 

disebabkan karena perhatian suami 

yang begitu besar terhadap istri yang 

ingin menggunakan alat/cara 

kontrasepsi akan tetapi dukungan 

suami yang baik terhadap keputusan 

ber-KB tidak menjamin penggunaan 

KB juga baik. Hal ini sejalan dengan 

teori (6) dan (7)menyebutkan bahwa 

dukungan suami saja tidak cukup 

untuk meningkatkan penerapan 

sebuah perilaku. Hal ini dikarenakan 

masih ada faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku seseorang 

seperti umur, pendidikan dan 

pendapatan. 

Pada penelitian ini responden 

ingin anak tunda (spacing need) dan 

tidak ingin anak lagi (limiting need) 

sama-sama memiliki angka unmet 

need tinggi hal tersebut dikarenakan 

ibu pernah mengalami efek samping 

dari penggunaan alat kontrasepsi dan 

memiliki prinsip tidak mau 

menggunakan alat kontrasepsi lagi 

karena memiliki rasa trauma. Namun 

sebagian responden menyatakan 

bahwa suami mendukung dan 

memperbolehkan penggunaan alat 

kontrasepsi namun suami tidak bisa 

menuntut banyak ketika responden 
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menceritakan hal negatif dari 

penggunaan alat kontrasepsi. Selain 

itu suami hanya mendukung secara 

materil tanpa mengetahui lebih 

mendalam mengenai alat kontrasepsi 

yang digunakan oleh responden. 

Responden yang mendapatkan 

dukungan suami tetapi unmet need 

bisa terjadi disebabkan karena 

responden yang memang tidak igin 

menggunakan alat kontrasepsi karena 

ingin anak tunda, keinginannya 

sendiri dan takut akan efek samping 

yang ditimbulkan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (8) dengan 

judul “Gambaran Dukungan Suami 

Pada Pasangan Usia Subur Dengan 

Kejadian Unmetneed Di Kelurahan 

Panembahan Yogyakarta Tahun 

2016” yang menyatakan bahwa 

sebagian besar suami mendukung 

istri secara baik, sehingga ada 

respons yang baik dari suami untuk 

istri dalam penggunaan alat 

kontrasepsi.Tingginya dukungan 

suami terhadap istri dengan unmet 

need disebabkan karena perhatian 

suami yang begitu besar terhadap 

istri yang ingin menggunakan alat 

kontrasepsi akan tetapi dukungan 

suami yang baik mengenai alat 

kontrasepsi tidak menjadi jaminan 

penggunaan alat kontrasepsi juga 

baik. 

Dukungan suami sangat 

diperlukan dalam melaksanan 

Keluarga Berencana. Dukungan 

suami dapat mempengaruhi perilaku 

istri, apabila suami tidak 

mengijinkan atau mendukung, maka 

para istri cenderung mengikuti dan 

hanya sedikit istri yang berani untuk 

tetap memasang alat kontrasepsi. 

Dukungan suami terhadap istri dalam 

Keluarga Berencana dapat 

diwujudkan dengan komunikasi yang 

baik antara suami dan istri dalam 

kesehatan reproduksi dan kesertaan 

ber-KB. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

(9) dengan judul “Faktor – Faktor 

Yang Berhubungan Dengan 

Kebutuhan Keluarga Berencana 

Yang Tidak Terpenuhi (Unmet 

Need) Di Kecamatan Sipatana Kota 

Gorontalo” dengan hasil analisis p = 

0,000 < 0,361 . dan nilai odds ratio 

(OR) 3,232. Berarti yang 

menyatakan bahwa metode 

kontrasepsi tidak dapat dipakai istri 

tanpa kerjasama suami dan saling 
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percaya. Keadaan ideal bahwa 

pasangan suami istri harus bisa 

memilih metode kontrasepsi yang 

terbaik, saling kerja sama dalam 

pamkaian, membayar biaya 

pengeluaran untuk kontrasepsi dan 

memperhatikan tanda bahaya 

pamakaian.  

Dengan demikian dukungan 

suami sangat diperlukan dalam 

pengambilan keputusan untuk itu 

diperlukan hubungan yang baik 

antara suami istri untuk 

menentukan jenis kontrasepsi 

yang cocok, mendengarkan 

keluhan istri, diskusi mengenai 

KB. 

 

Simpulan 

Terdapat Hubungan yang 

signifikan menggunakan uji Rank 

Spearman Dengan nilai p-value= 

0,039 (R=0,201) Antara Pengetahuan 

Istri Dengan Kejadian Unmet Need 

KB Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamulya Kabupaten Kuningan 

Tahun 2021. Terdapat hubungan 

signifikan menggunakan uji Rank 

Spearman dengan nilai p-value= 

0,046 (R=-0,194) Antara Dukungan 

Suami Dengan Kejadian Unmet Need 

KB di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamulya Kabupaten Kuningan 

Tahun 2021. 

 

Saran 

Pasangan Usia Subur 

mengikuti kegiatan yang diadakan 

oleh penyuluh lapangan keluarga 

berencana (PLKB) ataupun 

mengikuti grup online yang 

memberikan informasi tentang KB 

untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan istri, dan dukungan 

suami terhadap keluarga berencana 

secara maksimal. Meningkatkan 

kegiatan promotif keluarga 

berencana terhadap PUS khususnya 

pada kelompok pria agar suami dapat 

mengerti tentang KB. Memberikan 

KIE mengenai keluarga berencana, 

khususnya mengenai peran suami, 

istri, dan keluarga dalam KB dan 

penggunaan alat/cara kontrasepsi. 
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